ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Azwaj Perspektif M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah
dan Relevansinya dalam Pemilihan Pasangan” ditulis oleh Iva Rohmatul Ula,
NIM.126301211018, dengan pembimbing M. Fajrul Munawwir M. Ag.
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Penelitian ini membahas makna azwaj (pasangan) dalam Al-Qur’an
menurut perspektif M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbah serta
relevansinya dalam konteks pemilihan pasangan. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh tingginya angka perceraian dan konflik rumah tangga seperti selingkuh
maupun kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang sebagian besar disebabkan
oleh ketidaktepatan dalam memilih pasangan. Dalam Islam, pemilihan pasangan
merupakan hal yang penting karena berpengaruh terhadap terbentuknya keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Rasulullah SAW menetapkan empat
kriteria memilih pasangan berdasarkan : harta, nasab, fisik, dan agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penafsiran
azwaj perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah? 2) Bagaimana
relevansinya dengan kriteria memilih pasangan? Penelitian ini termasuk library
research dengan bertumpu pada sumber-sumber literasi dari perpustakaan.
Pendekatan yang digunakan termasuk pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan terfokus pada analisis data. Dengan menggunakan kitab Tafsir al-Mishbah
karya dari M. Quraish Shihab sebagai sumber utama. Menggunakan metode tematik
(maudhu i) sebagai acuan dalam proses menganalisa makna azwaj dalam beberapa
ayat al-Qur’an, seperti QS. ar-Ram [30]: 21, QS. an-Nar [24]: 26, QS. an-Nisa’ [4]:
1, QS. Yasin [36]: 36.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Quraish Shihab menafsirkan azwaj
dalam al-Qur’an memiliki makna yang luas dan menyeluruh. Quraish Shihab
menafsirkan azwaj tentang pasangan yang saling melengkapi dan memiliki fungsi
yang harmonis dalam kehidupan. Konsep ini memiliki keterkaitan erat dengan
ajaran Islam dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah,
serta memperhatikan kriteria dalam memilih pasangan seperti harta, nasab, fisik,
dan agama. Penafsiran ini memiliki relevansi kuat dalam menentukan pasangan
hidup yang ideal berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an, dengan mengedepankan
keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi.



ABSTRACT

The thesis entitled “Azwaj from the Perspective of M. Quraish Shihab in Tafsir Al-
Mishbah and Its Relevance to Choosing a Life Partner” was written by Iva
Rohmatul Ula, Student ID 126301211018, under the supervision of M. Fajrul
Munawwir, M.Ag.
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This research discusses the meaning of azwaj (partners) in the Qur’an
according to the perspective of M. Quraish Shihab in his work Tafsir Al-Mishbabh,
and its relevance in the context of choosing a life partner. The background of this
research is the high rate of divorce and domestic conflicts such as infidelity and
domestic violence (KDRT), which are largely caused by poor decisions in choosing
a spouse. In Islam, choosing a partner is an important matter as it greatly influences
the formation of a sakinah, mawaddah, and rahmah family. The Prophet
Muhammad (peace be upon him) established four criteria for choosing a spouse:
wealth, lineage, physical appearance, and religiosity.

The research questions addressed in this study are: 1) How does Quraish
Shihab interpret the term azwaj in Tafsir Al-Mishbah? 2) What is its relevance to
the criteria for choosing a spouse? This study is a library research that relies on
various sources from libraries. It uses a qualitative descriptive approach with a
focus on data analysis. The primary source used in this research is Tafsir Al-
Mishbah by M. Quraish Shihab. The study applies a thematic (maudhu’i) method
as the analytical framework for exploring the meaning of azwaj in several Qur’anic
verses, such as QS. ar-Ram [30]: 21, QS. an-Nar [24]: 26, QS. an-Nisa’ [4]: 1, QS.
Yasin [36]: 36.

The findings of this study show that Quraish Shihab interprets azwaj in the
Qur’an as having broad and comprehensive meanings. He explains azwaj as pairs
that complement one another and function harmoniously in life. This concept is
closely related to Islamic teachings on building a sakinah, mawaddah, and rahmah
family, and it highlights important criteria in choosing a partner such as wealth,
lineage, physical appearance, and religion. His interpretation holds strong relevance
in determining an ideal life partner based on Qur’anic values, emphasizing the
balance between worldly and spiritual aspects.
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